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Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden (Informed Conset) 

 

No. Responden :    

Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent) 

Penelitian dengan judul Hubungan Pengadaan Alat Tulis Kantor (ATK) 

Dengan Kualitas Pelayanan Logistik Di Rumah Sakit Daerah Idaman Kota 

Banjarbaru ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengadaan alat tulis kantor 

(ATK) dengan kualitas pelayanan logistik Rumah Sakit di Rumah Sakit Daerah 

Idaman Kota Banjarbaru. Agar tercapainya tujuan dari penelitian ini, saya selaku 

peneliti mengharapkan partisipasi bapak/ibu/saudara untuk dapat menjadi 

responden pada penelitian ini. Peneliti akan menjamin kerahasiaan informasi yang 

Bapak/Ibu/Saudara sampaikan. Semua informasi atau data akan digunakan hanya 

untuk kepentingan penelitian. 

Jika Bapak/Ibu/Saudara bersedia untuk menjadi responden, silakan mengisi 

dan menandatangani lembar persetujuan ini sebagai bukti kesukarelaan. 

Selanjutnya saya mohon kesediaan Anda untuk memberikan jawaban dari setiap 

pertanyaan yang kami berikan dengan jujur apa adanya.  

Yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama  : 

Alamat  : 

No. Telp/Hp :  

Atas perhatian dan kesediaan Anda untuk dapat berpartisipasi dalam 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

 Banjarbaru,…………….. 

Peneliti Responden 

 

 

 

(Bayu Pangestu) 

 

 

 

(……………………….) 
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Lampiran 2. Kuesinoer Penelitian 

 

KUESIONER  PENELITIAN 

HUBUNGAN ALAT TULIS KANTOR (ATK) DENGAN KUALITAS 

PELAYANAN LOGISTIK DI RUMAH SAKIT DAERAH IDAMAN KOTA 

BANJARBARU 

 

Data Responden : 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Usia  : 

4. Masa Kerja  : 

5. Pendidikan : 

 

Pertunjuk Pengisian 

Istilah jawaban Bapak/ibu atas pernyataan yang ada dengan cara memberikan tanda 

“  ” pada kolom yang telah tersedia sesuai keadaan yang anda alami. 

A. Pengadaan ATK 
 

No Metode Pengadaan Ya Tidak 

1. Metode penyediaan barang dilakukan 

dengan membandingkan 3 (tiga) 

  

Keterangan : 

Kuesinor ini ditujukan untuk mengetahui pendapat pegawai terhadap layanan 

rumah sakit. Mohon  kepada Bapak/ibu untuk kerja samanya dalam memberikan 

jawaban dengan sejujur-jujurnya dan benar. Informasi yang anda berikan 

merupakan bantuan yang penting dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas 

perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih. 
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penawaran kemudian menunjuk secara 

langsung dan diumumkan secara resmi 

2. Metode penyediaan barang dalam 

keadaan tertentu dilakukan penunjukan 

langsung terhadap 1 (satu) penyedia 

barang secara teknik dapat dipertanggung 

jawabkan  

  

3 Metode pemilihan penyediaan barang  

dilakukan secara langsung oleh unit 

logistik mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan dilakukan 

sendiri 

  

4 Metode pemilihan penyedia barang 

dilakukan secara terbuka dengan 

pengumuman secara luas, sehingga 

vendor yang berminat dan memenuhi 

kualifikasi dapat mengikutinya 

  

5 Metode pemilihan penyediaan barang 

dilakukan secara terbatas/sederhana 

dengan pengumuman sehinga memberi 

kesempatan kepada penyedia barang 

yang memenuhi kualifikasi 

  

 

No Pemilihan Pemasok Ya Tidak 

1. Pemilihan pemasok dalam pembelian 

barang logistik atk berdasarkan harga 

serendah mungkin 

  

2. Pemilihan pemasok dalam pembelian 

barang logistik atk berdasarkan standart 

kualitas yang diketahui 
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3. Pemilihan pemasok dalam pembelian  

barang logistik atk berdasarkan ketepatan 

waktu untuk menghindari kelebihan 

persediaan barang maupun kekurangan 

barang 

  

 

No Pemantauan Status Pesanan Ya Tidak 

1. Petugas selalu melakukan pemantauan 

pesanan agar efisiensi suplai barang dapat 

ditingkatlkan  

  

 

No Penerimaan Dan Pemeriksaan Ya Tidak 

1. Kegiatan penerimaan barang logistik 

dilakukan sesuai dengan kontrak dengan 

memperhartikan Quantity/jumlah barang 

sesuai dengan pesanan 

  

2. Petugas penerimaan barang melakukan 

pengecekan terhadap Spesifikasi barang 

pada saat penerimaan 

  

Sumber : Purnama, dkk.2021 

 

B. Kualitas Pelayanan Logistik 

No Bukti Fisik (Tangible) Ya Tidak 

1. Lokasi Gudang logistik strategis dan 

mudah dijangkau 

  

2. Gudang logistik memiliki sarana 

komunikasi yang memudahkan 

komunikasi kepada unit lain 

  

 

 



56 
 

 
  

No Empati (Empathy) Ya Tidak 

1. Petugas memahami alur permintaan 

barang ATK 

  

2. Petugas petugas siap memeriksa barang 

ATK yang telah dipesan  

  

 

No Daya Tanggap (Responsiveness) Ya Tidak 

1. Petugas logistik menerima keluhan, saran 

dan kritik yang membangun untuk 

kelancaran pengadaan ATK 

  

2. Adanya informasi yang jelas akan 

permintaan ATK dari unit lain 

  

 

No Kehandalan (Reliability) Ya Tidak 

1. Petugas logistik memberikan pelayanan 

yang cepat dalam permintaan ATK 

  

2 Dalam proses pengadaan ATK berjalan 

dengan mudah 

  

 

No Jaminan (Assurance) Ya Tidak 

1. Petugas Logistik selalu melayani 

permintaan dari unit dengan sikap ramah 

  

2. Petugas logistik memiliki kemampuan 

pelayanan yang gesit dan lugas serta 

pengetahuan yang luas 

  

Sumber : Purnama, dkk.2021 
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Lampiran 3. Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4. Balasan Dari Rumah Sakit 
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Lampiran 5. Lampiran 5. Rekap Data Hasil Penelitian 

Rekap Data Hasil Penelitian 

Responden Umur Pendidikan 
Jenis 

Kelamin 
Pengadaan 

ATK 
Kualitas 

Pelayanan 

R1 35 D3 L Baik Baik 

R2 31 D3 L Tidak Baik Baik 

R3 26 D3 P Baik Baik 

R4 28 SMA L Baik Baik 

R5 36 SMA P Baik Baik 

R6 30 SMA L Baik Baik 

R7 35 SMA L Tidak Baik Tidak Baik 

R8 28 S1 L Tidak Baik Tidak Baik 

R9 30 SMA L Baik Baik 

R10 48 S1 L Baik Baik 

R11 26 S1 L Baik Baik 

R12 52 SMA L Baik Baik 

R13 37 S1 P Baik Baik 

R14 27 S1 P Tidak Baik Tidak Baik 

R15 33 SMA L Baik Baik 

R16 40 S1 P Baik Baik 

R17 36 S1 L Baik Baik 

R18 42 S1 L Baik Baik 

R19 33 S1 P Baik Baik 

R20 25 S1 L Baik Baik 

R21 37 SMA P Tidak Baik Tidak Baik 

R22 38 SMA P Tidak Baik Tidak Baik 

R23 26 S1 L Baik Baik 

R24 48 S1 P Baik Baik 

R25 41 S1 L Baik Baik 

R26 41 D3 L Baik Baik 

R27 35 D3 P Baik Baik 

R28 47 SMA P Baik Baik 

R29 27 S1 P Baik Baik 

R30 29 S1 L Tidak Baik Tidak Baik 
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R31 32 S1 P Baik Baik 

R32 37 S1 L Baik Baik 

R33 29 S1 P Baik Baik 

R34 30 S1 P Tidak Baik Tidak Baik 

R35 25 S1 P Baik Baik 

R36 27 D3 P Baik Baik 

R37 36 S1 P Baik Baik 

R38 30 S1 L Baik Baik 

R39 44 S1 L Baik Baik 

R40 30 S1 P Tidak Baik Tidak Baik 

R41 32 SMA P Baik Baik 

R42 41 SMA L Baik Baik 

R43 26 D3 L Baik Baik 

R44 41 SMA L Baik Baik 
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Lampiran 6. Uji Chi Square Pengadaan ATK dengan Kualitas Pelayanan    

Logistik 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pengadaan ATK * Kualitas 

Pelayanan Logistik 

44 100.0% 0 0.0% 44 100.0% 

 

Pengadaan ATK * Kualitas Pelayanan Logistik Crosstabulation 

 
Kualitas Pelayanan Logistik 

Total TIDAK BAIK BAIK 

Pengadaan ATK TIDAK BAIK Count 8 1 9 

Expected Count 1.6 7.4 9.0 

% within Pengadaan ATK 88.9% 11.1% 100.0% 

BAIK Count 0 35 35 

Expected Count 6.4 28.6 35.0 

% within Pengadaan ATK 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 8 36 44 

Expected Count 8.0 36.0 44.0 

% within Pengadaan ATK 18.2% 81.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 38.025a 1 .000   

Continuity Correctionb 32.284 1 .000   

Likelihood Ratio 35.445 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 37.160 1 .000   

N of Valid Cases 44     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.64. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 



63 
 

 
  

Lampiran 7. Lampiran 7. Rekap Pertanyaan Pengadaan Alat Tulis Kantor 

(ATK) 

No Item Pengadaan ATK Jawaban Responden 
Ya Tidak  

n % n % 
Metode Pengaadaan 
1 Metode penyediaan 

barang dilakukan dengan 
membandingkan 3 (tiga) 
penawaran kemudian 
menunjuk secara 
langsung dan 
diumumkan secara resmi 

30 68 14 32 

2 Metode penyediaan 
barang dalam keadaan 
tertentu dilakukan 
penunjukan langsung 
terhadap 1 (satu) 
penyedia barang secara 
teknik dapat 
dipertanggung jawabkan 

38 86 6 14 

3 Metode pemilihan 
penyediaan barang  
dilakukan secara 
langsung oleh unit 
logistik mulai dari 
perencanaan, 
pelaksanaan dan 
pengawasan dilakukan 
sendiri 

36 82 8 18 

4 Metode pemilihan 
penyedia barang 
dilakukan secara terbuka 
dengan pengumuman 
secara luas, sehingga 
vendor yang berminat 
dan memenuhi 
kualifikasi dapat 
mengikutinya 

16 36 28 64 

5 Metode pemilihan 
penyediaan barang 
dilakukan secara 
terbatas/sederhana 
dengan pengumuman 
sehinga memberi 
kesempatan kepada 
penyedia barang yang 
memenuhi kualifikasi 

30 68 14 32 
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Pemilihan Pemasok 
6 Pemilihan pemasok 

dalam pembelian barang 
logistik atk berdasarkan 
harga serendah mungkin 

34 77 10 23 

7 Pemilihan pemasok 
dalam pembelian barang 
logistik atk berdasarkan 
standart kualitas yang 
diketahui 

43 98 1 2 

8 Pemilihan pemasok 
dalam pembelian  barang 
logistik atk berdasarkan 
ketepatan waktu untuk 
menghindari kelebihan 
persediaan barang 
maupun kekurangan 
barang 

41 93 3 7 

Pemantauan Status Pesanan 
9 Petugas selalu 

melakukan pemantauan 
pesanan agar efisiensi 
suplai barang dapat 
ditingkatlkan 

43 98 1 2 

Penerimaan Dan Pemeriksaan 
10 Kegiatan penerimaan 

barang logistik 
dilakukan sesuai dengan 
kontrak dengan 
memperhartikan 
Quantity/jumlah barang 
sesuai dengan pesanan 

39 89 5 11 

11 Petugas penerimaan 
barang melakukan 
pengecekan terhadap 
Spesifikasi barang pada 
saat penerimaan 

44 100 0 0 
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Lampiran 8. Lampiran 8. Rekap Kualitas Pelayanan Logistik 

No Item Pengadaan ATK Jawaban Responden 
Ya Tidak  

n % n % 
Bukti Fisik (Tangible) 
1 Lokasi Gudang logistik 

strategis dan mudah 
dijangkau 

31 70 13 30 

2 Gudang logistik 
memiliki sarana 
komunikasi yang 
memudahkan 
komunikasi kepada unit 
lain 

42 95 2 5 

Empati (Empathy) 
3 Petugas memahami alur 

permintaan barang 
ATK 

42 95 2 5 

4 Petugas petugas siap 
memeriksa barang ATK 
yang telah dipesan 

42 95 2 5 

Daya Tanggap (Responsiveness) 
5 Petugas logistik 

menerima keluhan, 
saran dan kritik yang 
membangun untuk 
kelancaran pengadaan 
ATK 

38 86 6 14 

6 Adanya informasi yang 
jelas akan permintaan 
ATK dari unit lain 

41 93 3 7 

Kehandalan (Reliability) 
7 Petugas logistik 

memberikan pelayanan 
yang cepat dalam 
permintaan ATK 

42 95 2 5 

8 Dalam proses 
pengadaan ATK 
berjalan dengan mudah 

41 93 3 7 

Jaminan (Assurance) 
9 Petugas Logistik selalu 

melayani permintaan 
dari unit dengan sikap 
ramah 

41 93 3 7 

10 Petugas logistik 
memiliki kemampuan 
pelayanan yang gesit 

43 98 1 2 
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dan lugas serta 
pengetahuan yang luas 
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Lampiran 9. Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


